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Abstrak 
Kudus merupakan salah satu Kota yang memiliki bukti sejarah adanya jejak-jeak jayanya 
moda transportasi darat yakni Kereta Api, dengan fungsi utama sebagai penghubung antar 
daerah juga sebagai transportasi yang mengangkut barang dan hasil alam. Tempat 
pemberhentian kereta yang ada di kota kudus tepatnya berada di Kelurahan Wergu Wetan, 
Kecamatan Kota, di banguan pada tahun 1895 beriringan dengan jalur Demak dan 
Juwana. Adanya jalur Kereta Api di Kudus di mulai dari perkembangan jalur utama yakni 
di Ambarawa Kabupaten Semarang. Pada tahun 1885 Pemerintah Belanda mendirikan 
perusahaan Semarang Joana Stroomtram Maatschappij (SJS), sebagai perluasan jalur 
transportasi modern di pulau jawa. Namun seiring dengan kemajuan zaman Kereta Api 
mulai terpinggirkan oleh transportasi lain yang dapat masuk hingga pelosok desa, hingga 
akhirnya beberapa jalur Kereta Api harus di tutup, salah satunya Stasiun Kereta Api 
Wergu Wetan. Melihat sejarah perkeretaapian sangat panjang tersebut sangat 
disayangkan pengetahuan masyarakat akan sejarah tersebut masih kurang. Melihat 
permasalahan itu maka perlu adanya fasilitas yang mampu memberikan pengetahuan 
serta gambaran keadaan sejarah perkeretaapian bagi seluruh lapisan masyarakat. Dalam 
revitalisasi Stasiun Wergu Kudus dengan pendekatan Adaptive Reuse dengan 
menambahkan fungsi-fungsi baru agar menghidupkan kembali menjadi sebuah Museum. 
Kata Kunci: Kereta Api Wergu Wetan, Revitalisi, Adaptive Reuse. 
 
Abstract 
Kudus is one of the cities that has historical evidence of traces of the rise of land 
transportation modes, namely Railways, with the main function being a liaison between 
regions as well as transportation that transports goods and natural products. The train stop 
in the holy city precisely located in the village of Wergu Wetan, Kota District, in the 
building in 1895 alongside the Demak and Juwana lines. The existence of the Railroad in 
Kudus starts from the development of the main line, namely in Ambarawa, Semarang 
Regency. In 1885 the Dutch Government established the Semarang company Joana 
Stroomtram Maatschappij (SJS), as an extension of the modern transportation routes on 
the island of Java. But along with the progress of the era of Railways, it began to be 
marginalized by other transportation that could enter up to remote villages, until finally 
some Railway lines had to be closed, one of which was Wergu Wetan Railway Station. 
Seeing the history of the railroad is very long, it is unfortunate that the public's knowledge 
of history is still lacking. Seeing these problems, it is necessary to have facilities that are 
able to provide knowledge and an overview of the historical conditions of the railway for 
all levels of society. In revitalizing the Wergu Kudus Station with the Adaptive Reuse 
approach by adding new functions to revive it into a Museum. 
Keywords: Railway Wergu Wetan, Revitalisation, Adaptive Reuse 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Kereta api merupakan salah satu moda transportasi yang cukup digemari di Indonesia. Di 
Indonesia, sejarah perkeretaapian sudah dimulai sejak masa pemerintahan Hindia-
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Belanda di Indonesia masih berkuasa yakni pada tahun 1864. Kereta api pertama kali di 
buat disemarang dengan fungsi utama sebagai pengangkut barang dan hasil alam. 
Selanjutnya, dalam perkembangannya di Ambarawa dibuat jalur kereta yang terhubung 
ke semarang untuk mengangkut tentara pemerintah Belanda (humas PT KA Properti 
Management:2014). 
Pada tahun 1885, pemerintah kolonial mendirikan perusahaan Semarang Joana 
Stroomtram Maatschappij (SJS), sebagai perluasan jalur transportasi darat modern di 
Jawa. Jalur kereta api tersebut membuka jalur Semarang-Genuk-Demak-Kudus-Pati-
Joana (sekarang Juwana). Tidak hanya sebagai alat distribusi hasil pertanian dan 
perkebunan, kereta api pada saat tersebut juga dimanfaatkan masyarakat untuk 
mempersingkat waktu tempuh ke sejumlah daerah di wilayah Pantura Timur. 
Pada tahun 1895, perusahaan tersebut menambah jalurnya, yakni jalur Kudus-
Mayong-Gotri-Pecangaan. Pada 1 Mei 1900, SJS juga membuka jalur baru hingga 
Rembang dan Lasem. Selain itu pada 10 Novenber 1900, jalur kereta api di bagian barat 
Pantura Timur ditambah, yakni rute Mayong-Welahan-Demak-Semarang. Di Kudus, 
stasiun kereta api dibangun di Kelurahan Wergu Wetan, Kecamatan Kota. Stasiun Wergu 
merupakan jalur transit yang cukup sibuk pada saat itu, karena letaknya yang strategis. 
Tidak hanya menghubungkan jalur Semarang ke Juwana, hingga Lasem, namun stasiun 
tersebut juga menghubungkan jalur Mayong, Gotri, dan Pecangaan di Jepara. 
Seiring dengan perkembangan zaman, kemajuan sistem transportasi yang telah 
merambah hingga pelosok desa telah menggeser kereta api dalam peran pelayanan 
transportasi di kalangan masyarakat. Peran transportasi kereta api pun sudah tergantikan 
oleh sistem transportasi lain yang sudah berkembang pesat. Pergeseran tersebut 
mengakibatkan beberapa jalur kereta api yang kurang berpotensi seperti jalur Semarang-
Kudus terpaksa harus ditutup. (Humas PT KAI: 2013). 
Pasca ditutup, Pemerintah Kabupaten Kudus memanfaatkan bangunan stasiun ini 
sebagai pasar tradisional yang dikenal sebagai Pasar Wergu, Wajahnya pun berubah total. 
Kios-kios pedagang memenuhi emplasemen dan peron stasiun. Ornamen bangunan masih 
utuh dan di stasiun itu masih terdapat wesel yang kondisinya berkarat. Plang nama 
stasiun, nomor jalur masih tergantung hingga saat ini. Bahkan, di sejumlah tepi jalan 
di Kudus, rel yang menjadi landasan gerbong kereta api masih banyak bisa ditemukan. 
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Kemudian Pada Tanggal 9 April 2017 Pemerintah Kudus merelokasi Pasar 
Tradisional tersebut ke bangunan baru yang berjarak sekitar 3 kilometer selatan Stasiun 
Wergu diresmikan oleh Bupati Kudus. Dengan direlokasinya pasar membuat satu benda 
yang mempertegas bahwa ini adalah sebuah stasiun yang selama ini terpendam dalam 
beberapa kios muncul ke permukaan. Tuas sinyal manual bertipe Alkmaar milik Stasiun 
Kudus terlihat berdiri gagah di depan ruang PPKA setelah sekian lama tertimbun oleh 
bangunan kios yang memenuhi stasiun selama bertahun-tahun lamanya.  
Semakin lama jika bangunan ini di biarkan begitu saja akan mengalami keterpurukan 
dan sama saja dengan menghilangkan sebuah catatan sejarah yang sangat penting di Kota 
Kudus. Melihat sejarah perkeretaapian sangat panjang tersebut sangat disayangkan 
pengetahuan masyarakat akan sejarah tersebut masih kurang. Informasi akan sejarah dan 
perkembangan kereta api di Indonesia pun masih sangat jarang dijumpai bahkan di 
perpustakaan. Melihat permasalahan itu maka perlu adanya fasilitas yang mampu 
memberikan pengetahuan serta gambaran keadaan sejarah perkeretaapian bagi seluruh 
lapisan masyarakat. Adanya fasilitas yang mewadai diharapkan dapat menumbuhkan 
kecintaan dan pengetahuan masyarakat akan sejarah maupun perkembangan kereta api di 
Indonesia dapat meningkat. 
Indonesia saat ini memiliki empat buah museum kereta api yang berada di berbagai 
tempat yakni; di Bandung, di TMII (Jakarta), di Sawahlunto (Sumatera Barat), dan di 
Ambarawa (Semarang). Diantara museum- museum tersebut, bekas Stasiun Kereta Api 
Wergu Wetan ingin menunjukan kembali jati dirinya dengan menjadikanya museum 
sebagai pusat edukasi dan rekreasi bagi masyarakat. 
1.2 Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan yang 
terbentuk dalam Tugas Akhir Studio Perancangan Arsitektur ini ialah “Bagaimana 
merancancang sebuah Stasiun Kereta Api yang berada di kelurahan Wergu Wetan Kudus 
dengan strategi Adaptive Re-use yang kemudian disandingkan dengan konsep 
Konservasi, agar nantinya dapat menarik minat masyarakat terhadap pariwisata edukasi 
di Kudus ? ” 
1.3 Tujuan 
a. Untuk dapat melindungi warisan sejarah kita, dalam artian bahwa bila sisa-sisa 
masa lalu tidak dilindungi maka proses-proses perubahan alamiah akan 
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merubahnya atau bahkan melenyapkannya. Sisa-sisa masa lalu juga dipandang 
mempunyai nilai didaktif. 
b. Mendesain kembali tampilan Bekas Stasiun yang sekarang mangkrak dengan 
masih memepertahankan bangunan utama sehingga karakter stasiun akan 
terangkat kembali dengan fungsi baru yakni sebgai museum. 
c. Secara ekonomi bangunan-bangunan bersejarah juga dianggap dapat 
meningkatkan nilai ekonomis bila dipelihara dengan baik dan karena itu, biasanya 
merupakan suatu investasi yang baik. 
2. METODE 
Dalam penyusunan tugas akhir ini, penulis menggunakan beberapa metode dalam proses 
baik pengumpulan data hingga penganalisisan yang nantinya akan digunakan sebagai 
acuan dalam proses Desain Museum Kereta Api Wergu Wetan di Kudus, adapun metode 
yang dipakai adalah sebagai berikut:  
a. Metode Pengumpulan data 
Data yang diperlukan dalam perencananaan dan perancangan 
1) Data Primer, yaitu informasi yang berkaitan dengan kasus-kasus yang terjadi 
(tempat dan peristiwa) yang dibutuhkan sebagai pendukung konsep 
perencananaan dan perancangan, antara lain dilakukan dengan cara: 
a) Observasi yang dilakukan diharapkan dapat melihat keadaan objektif di 
lokasi penelitian guna membuka dan memperkaya wawasan sehingga 
data yang diperoleh dapat dikaji. Diperluas dan dapat dipecahan 
permasahalan, Pengamatan ini dilakukan dengan mengukur, mencatat, 
membuat sketsa atau gambar dan foto. Sketsa, gambar, dan foto 
diperoleh dengan melakukan rekaman di lapangan atau melalui 
dokumentasi dari pihak institusi/lembaga yang terkait dengan perijinan. 
b) Wawancara terhadap informan atau kepada pihak yang berkompeten di 
bidangnya yang mendukung proses Revitalisasi Stasiun Kereta Api 
Wergu Wetan. 
1) Data sekunder : merupakan data pelengkap yang diperlukan dalam 
melakukan analisis. Adapun sumber data sekunder adalah literatur antara 
lain dapat berupa: jurnal, hasil-hasil penelitian terdahulu, dokumen, 
manuskrip, gambar arsitektur, peraturan daerah, perundang-undangan, dan 
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referensi lainnya yang mendukung maksud proses Revitalisasi Stasiun 
Wergu Wetan di Kudus, Sumber data sekunder ini sebagian besar diperoleh 
dari sejumlah perpustakaan dan sebagian kecil lainnya dari koleksi para 
sahabat dan pribadi. 
b. Teknik Analisis Data  
Pengolahan terhadap perolehan data primer dan sekunder diatas dengan 
menggunakan metode Analisis dan sintesa, kemudian dianalisis sesuai dengan 
permasalahan dan persoalan yang ada, untuk kemudian disintesakan sebagai 
bahan dalam penyusunan konsep perencananaan dan perancangan Museum 
Kereta Api Wergu Wetan di Kudus. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Konsep pendekatan 
Perencanaan dan perancangan “Revitalisasi Stasiun Kereta Api Wergu Wetan Kudus 
Sebagai Museum Edukasi dan Rekreasi”. Dengan latar belakang kurangnya perhatian 
terhadap bangunan-bangunan yang memiliki nilai-nilai sejarah, di samping itu kurangnya 
tempat rekreasi yang berbasis edukasi, dari latar belakang tersebut sehingga nantinya 
dapat melahirkan sebuah desain  yang berkaitan yakni sebuah Museum Kereta Api 
sehingga dapat mewadahi sebagai tempat rekreasi juga pula sebagai tempat belajar ilmu 
pengetahuan. 
Dalam menyusun gagasan sebuah Museum Kereta Api menggunakan konsep dasar 
sebagai berikut: 
a. Desain Museum mempertimbangkan nilai-nilai historis tentang masa lampau 
perkeretaapian di Kota Kudus 
b. Desain memiliki daya tarik tersendiri, sehingga minat pengunjung terhadap 
museum sangat tinggi. 
c. Penerapan fasilitas-fasilitas pendukung merupakan hal yang sangat penting 
dalam hal penyediaan sesuai kebutuhan. 
d. Tujuan museum berbasis edukasi mudah di serap oleh pengunjung melaui 
konsep desain arsitektur 
e. Desain mampu memberi dampak positif terhadap semua pihak pengunjung, 
pemerintah Kota Kudus maupun lingkungan sekitar. 
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3.2 Pendekatan Adaptive Reuse 
Strategi penerapan adaptive reuse dinilai merupakan strategi yang  tepat untuk kawasan 
Stasiun Kereta Api Wergu Wetan adalah : 
a. Menghidupkan atau menvitalkan kembali fungsi bangunan dengan mengubah 
fungsi baru, tingkat struktur serta penikmat fasilitas bangunan (publik, semi 
private dan private) dengan penerapan konsep mix-used. 
b. Melakukan penyelerasan desain dari segi arsitektur bangunan lama terhadap 
bangunan baru. 
c. Memanfaatkan pemaksilan area publik dengan menyediakan sarana-prasarana 
yang nyaman dan layak. 
d. Memaksimalkan area hijau pada area site  
e. Dengan menyediakan   jalur pejalan kaki yang nyaman dan layak bagi semua 
kalangan dan umur. 
3.3 Analisis dan Konsep Makro 
Lokasi site yang berada dalam kelurahan Wergu Wetan sesuai dengan peraturan daerah 
yang diperuntukan sebagai kawasan permukiman perkotaan dan kawasan perdagangan, 
yang sehingga lokasi site tidak menyalahi pada peraturan pemeritahan Kabupaten Kudus. 
 
Gambar 1: RTRW Kudus 2012-2032 
Sumber: Bapedda, 2018 
3.3.1 Analisis Lokasi Site 
Site berada di jalan KH. Agus Salim Desa Wergu Wetan, Kecamatan Kota, Kabupaten 
Kudus dengan Kondisi exsisting site sebagai berikut :  
a. Lokasi site berada di kawasan Stasiun Kereta Api Wergu Wetan terdahulu.  
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b. Dari Rencana Struktur Ruang Wilayah kabupaten kudus Lokasi site berada di 
Kawasan strategis sosial budaya 
c. BWK 1,di pusat kota prioritas kegiatan perkantoran /pemerintahan 
,perdagangan,jasa,pusat olahraga dan permukiman dengan kepadatan sedang. 
d. Lokasi Site yang berada di jalan Lokal Primer menghubungkan ke pusat kota 
sehingga terhubung ke jalur Arteri Primer Kudus-Pati, Kudus-Jepara dan Kudus-
Demak. 
e. Kontur tanah yang relatif datar 
f. Terdapat vegetasi di dalam site  
g. Tingkat Kebisingan yang relatif tinggi karna lokasi berada pada jalan raya. 
h. Terdapat jaringan Listrik  
 
Gambar 2 : RTRW Kudus 2012-2032 
Sumber: Bapedda, 2018 
 
Peraturan Bangunan Daerah Setempat Untuk Jalan Lokal dengan fungsi bangunan 
komersial 
a. Koefisien dasar bangunan = 60% 
b. Koefisien angka luas lantai = 1,2 
c. Ketinggian maksimal bangunan 2 lantai 
d. Koefisien garis sepadan bangunan selebar jalan dihitung dari as jalan 
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e. Luas Site 30.188 m² 
 
Gambar. 3 : Luasan dan batasan site 
(Sumber : Dokumen Pribadi, 2018) 
 
3.3.2. Kondisi Lingkungan sekitar 
 
 
Gambar. 4 : Kondisi Lingkungan Sekitar 
(Sumber : Dokumen Pribadi, 2018) 
 
Kondisi lingkungan sekitar lokasi site merupakan permukiman warga, pertokoan 
yang berada di sepanjang jalan , persawahan di bagian timur site, perkantoran yang 
berada ruas jalan arteri , dan taman umum dan area olahraga yang berada di bagian 
timur site. Lokasi site berada pada jalan lokal yang ramai pengguna jalan, 
menghubungkan ke jalan arteri. lokasi site berada di daerah perkotaan sehingga 
pencapain ke pusat kota sangatlah dekat. 
9 
 
3.3.3 Analisis Konsep Pencapaian  
 
Gambar. 5 : Analisis Konsep Pencapaian 
(Sumber : Dokumen Pribadi, 2018) 
 
Berdasarkan sirkulasi kendaraan pada jalan raya maka pencapaian yang dihasilkan ialah 
dengan menempatakan ME pada samping kiri bangunan stasiun, sehingga di harapkan 
tidak ada cross di pertigaan jalan depan stasiun. Dalam membentuk sirkulasi harus 
mempertimbangkan:  
a. Jalur sirkulasi pada museum dari parkir kemudian mengikuti alur memutar agar 
tidak terjadi persilangan. 
b. Penempatan parkir keluar-masuk pengunjung tidak mengganggu sirkulasi lajur 
pengunjung. 
3.3.4 Analisis Konsep Zonafikasi 
 
Gambar 6 : Konsep Zonafikasi 
Sumber: Analisis Penulis, 2018 
 
Berdasarkan peletakan ME dan SE dihasilkan pembagian zonafikasi pada desain yakni 
pada Zona Kendaraan berada di samping kiri bangunan, dengan itu maka Zona Pamer 
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sebagai pemulai karna mengikuti alur bangunan stasiun yang sudah ada, kemudian diikuti 
oleh Zona Pedestrian dan Zona Staff di tempatkan di bagian site paling kanan. 
3.3.5 Analisis dan Konsep View 
Untuk Menentukan orientasi view perlu di perhatikan keadaan lokasi site sebagai berikut:  
a. Kondisi lingkungan sekitar lokasi site. 
b. Sudut Padang dari dalam site dan dari luar site. 
c. Point of interest yang akan di rencanakan. 
d. Sebagai petunjuk dan tanda terhadap aktifitas yang ada pada bangunan. 
 
Gambar 7 : AnalisaView 
Sumber: Analisis Penulis, 2018 
 
Kondisi eksisting site: 
a. Sebelah utara  : Warung makan dan rumah penduduk 
b. Sebelah timur : Pertokoan dan rumah penduduk 
c. Sebelah selatan : Rumah penduduk 
d. Sebelah Barat  : Jalan raya dan pertokoan 
Melihat dari kondisi eksisting maka perencanaan yang di hasilkan ialah: 
a. View dari dalam site, bangunan di arahkan pada jalan raya atas pertimbangan 
sudut pandang yang paling baik. 
b. Desain tampilan pada bagian yang menghadap ke jalan raya atau sisi depan di 
desain dengan baik, sehingga dapat menarik minat pengunjung. 
c. Orientasi bangunan cenderung menghadap ke jalan raya.3.4. Konsep Bangunan 
dan Analisis 
3.4.1 Analisis dan Konsep Massa 
Perancangan konsep massa Museum Kereta API Wergu wetan dengan dasar 
pertimbangan sebagai berikut :  
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a. Jati diri bangunan lama 
b. Penyelarasan terhadap bangunan lama 
c. Penempata masa mengikuti Bentuk site yang sehingga akan memudahkan 
sirkulasi pengujung 
d. Dalam bangunan yang sekarang masih ada cenderung mengexpose material atau 
sering di sebut unfinish 
e. Memisahkan ruang pamer dengan fasilitas penunjang dengan melakukakn 
pengelompokan ruang 
f. Luas site yang terbatas massa bangunan di desain dengan 2 lantai 
 
Gambar 8 : Konsep Zonafikasi 
Sumber: Analisis Penulis, 2018 
3.4.2  Analisis dan Konsep Tampilan Arsitektur (eksterior dan interior) 
a. Analisa Tampilan Eksterior  
Dasar pertimbangan :  
1) Sebagai Point Interest Kawasan Tersebut  
2) Kelestarian Koleksi  
3) Tampilan yang atraktif yang dapat ditunjukan dari gubahan massa, warna 
dan material pada bangunan.  
4) Pengenalan bangunan di masyarakat  













Gambar 9 : Analisi Fasad 
Sumber: Analisis Penulis, 2018 
 
1) Menyelimuti bangunan dengana ornament, karena ornament memiliki banyak 
corak dan motif sehingga fasad lebih aktif.  
2) Pemilihan Warna yang sederhana  
3) Kaca Reflektif dengan Karakteristik melindungai kelestarian koleksi , Tidak 
ada pantulan. 
4) Menaikkan cahaya didalam ruanga tanpa menaikkan suhu didalam ruangan.  
5) Transparansi maksimum.  
6) Mengurangi pantulan cahaya kurang dari 1% dalam berbagai kondisi 
pencahayaan 
7) Melindungi dari radiasi UV.  
8) Mencegah dari kekerasan dan lemparan suatu benda asing.  
9) Warna natural. 
b. Analisis Tampilan Interior 
Dasar Pertimbangan : 
1) Karakter /Fungsi Ruang  
2) Tema yang diinginkan  
3) Luas Ruangan  
4) Bahan Material  
5) Aspek kenyamanan  
6) Kualitas Udara  
7) Kontrol Suhu  






Gambar 10 : Museum Saitam, Jepang 
Sumber: www.halalinjapan.com, 2018 
 
 
Gambar 11 : Museum Saitama, Jepang 
Sumber: www.halalinjapan.com, 2018 
 
1) Mengexspose struktur bangunan yang akan di dapatkan kesan industrial, 
upaya untuk menyelaraskan dengan lokomotif 
2) Pemilihan warna yang netral ruangan beerkesan hangat 
3) Menggunakan lampu display sehingga penglihatan akan lebih focus ke objek 
yang dilihat. 
3.4.3. Analisis Landscape 
Material landscape dibutuhkan untuk menunjang citra visual kawasan Stasiun Kereta Api 
Wergu Wetan dan diharapkan mampu merespon iklim.  
a. Vegetasi Pelindung Penanaman di pinggir jalanan disekitar site berfungsi untuk 
melindungi dari terik sinar matahari, penahan debu, angin kencang, , peredam 
suara, pelindung mata dari silau dan juga dapat menurunkan suhu setempat 
sehingga udara di sekitar site menjadi sejuk dan nyaman. Beberapa vegetasi 
pelindung yaitu pohon tanjung, pohon flamboyan dan pohon kiara payung.  
b. Vegetasi Semak perdu ditanam di sepanjang kedua sisi jalur sirkulasi pengguna 
pada Museum Kereta Api Wergu Wetan. Vegetasi semak/perdu juga ditanam 
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pada taman yang terletak di area servis sebagai elemen pembentuk estetika pada 
lansekap taman.  
c. V..egetasi Penutup Tanah Pada kawasan Museum Kereta Api Wergu Wetan, 
rumput ditanam pada lahan kosong yang tidak digunakan sebagai bangunan agar 
dapat dimanfaatkan sebagai peresapan air hujan. 
d. Perkerasan Jalur kendaraan dibuat perkerasan dari aspal dan untuk pejalan kaki 
dibuat dari grass blok agar daya resap air lebih banyak.  
e. Tanda-Tanda Tanda-tanda digunakan untuk penunjuk kedalam bangunan, 
seperti symbol parkir, dilarang masuk dll.  
f. Tempat Duduk Tempat duduk diluar ruang bebas jalur pejalan kaki dengan jarak 
antar tempat duduk 10 meter. 
g. Lampu Penerangan Lampu penerangan terletak diluar ruang bebas jalur pejalan 
kaki dengan jarak antar lampu penerangan 10 meter 
3.5 Analisis Konsep Struktur Dan Utilitas 
3.5.1  Sistem Struktur 
Struktur merupakan hal yang sangat penting dari setiap bangunan, pemilihan akan 
berdampak pada kekuatan dan kekohoan suatu bangunan. Dalam perencanaan dan desain 
bangunan museum ini memnggunakan system struktur rigrid frame , karena bangunan 
yang masih bertahan di lokasi site menggunakan sitem struktur baja, dengan begitu akan 
bertemu sebuah keselarasan. Untuk podasi menggunakan pondasi tiang pancang. 
 
Gambar 12 Potongan Struktur 
Sumber: Analisis Penulis, 2018 
 
3.5.2  Sistem Jaringan Air Bersih 
a. Dasar pertimbangan 
1) Kemudahan dan kenyamanan dalam penggunaan air bersih  
2) Higienis  
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3) Kondisi geologis tapak  
4) Standar peraturan plumbing  
5) Standar kebutuhan air bersih  
6) Sumber air bersih  
7) Sistem pendistribusian 
b. Konsep 
1) Sumber air bersih yang digunakan dari PDAM dan sumur 
2) Didistribusikan melalui pipa-pipa saluran. Pendistribusian air bersih di dalam 
bangunan  
3) Menggunakan sistem down feed distribution, air dari PDAM disalurkan 
menuju tangki yang berada di atas (roof tank) dengan menggunakan pompa, 
kemudian disalurkan menuju ruang-ruang yang memerlukan dengan 
memanfaatkan gaya gravitasi bumi. Penyalaan pompa air menggunakan 
saklar otomatis yang menyala apabila air pada roof tank mencapai batas 
minimal dan mati apabila air mencapai batas maksimal. 
 
Gambar 13 .Skema Air Bersih 
Sumber: Analisis Penulis, 2018 
 
3.5.3  Sistem Jaringan Air Kotor 
a. Dasar pertimbangan 
1) Sistem pembuangan yang tidak mencemari lingkungan  
2) Sistem pengolahan kembali air kotor yang dapat dimanfaatkan untuk 
penyiraman tanaman  
3) Pembuangan air kotor tidak menimbulkan pencemaran terhadap lingkungan 
dan tidak mengurangi keindahan lingkungan.  




1) Air Hujan  
Pembuangan air hujan melalui saluran-saluran terbuka maupun tertutup 
yang kemudian dialirkan melalui talang dan pipa-pipa menuju bak 
penampungan. Air hujan yang terkumpul di bak penampungan melewati 
water treatment agar dapat difungsikan kembali sebagai air penyiram 
tanaman di lingkungan site Untuk air hujan yang langsung jatuh ke tanah, 
langsung diserap oleh rumput yang ada di sekitar bangunan. Penggunaan 
media rumput sebagai penyerap air hujan sebagai upaya dalam menjaga dan 
melestarikan kadar air dalam tanah juga mencegah terjadi banjir dan terdapat 
genangan air dalam kawasan.  
2) Air kamar mandi dan dapur grey water 
Untuk air kotor yang berasal dari kamar mandi dan dapur pembuangan 
dialirkan melalui saluran yang dilengkapi dengan bak kontrol. Kemudian 
limbah tersebut dialirkan menuju ke riool kota dan pembuangan ke Sungai. 
Untuk air limbah dari dapur disediakan pula bak penangkap lemak, sebelum 
akhirnya dibuang ke saluran pembuangan.  
3) Limbah padat dari WC black water  
Untuk limbah padat yang berasal dari WC pada kawasan, ditampung 
pada septic tank yang diteruskan menuju sumur peresapan. Dengan 
pertimbangan letak lavatory yang posisinya tersebar di dalam kawasan, maka 
terdapat beberapa septic tank yang letaknya disesuaikan dengan lokasi, 
kapasitas dan jumlah lavatory yang ada. 
c. Sampah 
Dasar pertimbangan : 
1) Kebersihan Lingkunagan  
2) Kemudahan dan kelancaran dalam pengangkutan 
Konsep : 
1) Sampah dari bangunan dikumpulkan dan dipisahkan antara sampah organik 
dan non organik. Untuk sampah organik dapat diolah sendiri dengan sistem 
peresapan biopori. Sampah dimasukkan ke dalam lubang biopori yang 
terdapat di sekitar bangunan yang nanti dapat dimanfaatkan sebagai kompos.  
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2) Sedangkan untuk sampah non organik dikumpulkan menjadi satu dan ditaruh 
di Tempat Pembuangan Sementara (TPS) yang terdapat di dalam yang 
kemudian diangkat menuju Tempat Pembuangan Akhir (TPA 
3.5.3 Sitem Jaringan Listrik 
a. Dasar pertimbangan : 
1) Jenis sumber tenaga listrik  
2) Kemudahan dalam pendistribusian dan perawatan  
3) Keamanan 
3.5.4  Sistem Pencegahan Kebakaran 
a. Dasar pertimbangan 
1) Memberikan rasa aman dan nyaman bagi pengunjung.  
2) Memberikan proteksi dan peringatan dini terhadap bahaya kebakaran  
3) Memberikan sistem penyelamatan yang efektif bila terjadi kebakaran.  
4) Melindungi alat-alat maupun barang-barang di dalam bangunan dari bahaya 
kebakaran 
5) Sistem deteksi awal terdiri dari (Poerbo, 1995 : 72-73)  
a) Alat deteksi asap (Smoke Detector) Mempunyai kepekaan yang tinggi dan 
akan membunyikan alarm bila terjadi asap di ruang tempat alat itu 
terpasang. 
b) Alat deteksi nyala api (Flame Detector) Dapat mendeteksi adanya nyala 
api yang tidak terkendali dengan cara menangkap sinar ultra violet yang 
dipancarkan nyala api tersebut.  
c) Alat deteksi panas (Heat Detector) Dapat membedakan adanya bahaya 
kebakaran dengan cara membedakan kenaikan temperatur yang terjadi di 
ruangan. 
b. Konsep 
Museum Kereta Api Wergu Wetan menggunakan sistem pencegahan 
kebakaran sebagai berikut:  
1) Fire alarm sistem  
2) Splinker sistem  
3) Exhauser  
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4) Fire extinghuiser  
5) Hydrant  
6) Tangga darurat 
4. PENUTUP 
a. Dalam desain perencanaan Museum Kereta Api di kota Kudus diharapkan desain 
dapat menjadi wadah belajar masyarakat Kota Kudus dan sekitarnya. 
b. Secara ekonomi bangunan-bangunan bersejarah juga dianggap dapat meningkatkan 
nilai ekonomis bila dipelihara dengan baik dan karena itu, biasanya merupakan suatu 
investasi yang baik. 
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